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ABSTRAK

Syamsinar, 2024. Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website
Google site Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika
Siswa Kelas V di SDN 31 Tumampua V Kabupaten Pangkep. Skripsi. Dibimbing
oleh Ahmad Budi Sutrisno dan A. Jaya Alam, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site pada mata pelajaran Matematika siswa kelas
V SDN 31 Tumampua V Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan terhadap 20 subjek
penelitian yaitu siswa kelas V di SDN 31 Tumampua V. Pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa,
tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Analisis data yang digunakan yaitu analisis
data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis website google site dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
31 Tumampua V Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai
rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar yang
diperoleh pada siklus I yaitu 62 dengan kategori kurang, dimana sebanyak 11 siswa
atau 55% yang belum tuntas dan sebanyak 9 siswa atau 45% yang sudah tuntas.
Sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar yang diperoleh yaitu 80 dengan
kategori baik, dimana sebanyak 3 siswa atau 20% yang belum tuntas dan sebanyak
17 siswa atau 80% yang sudah tuntas. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis website google site dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Media pembelajaran, website google site, hasil belajar.
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ABSTRACT

Syamsinar, 2024. Implementation of Interactive Learning Media Based on the
Google Site Website to Improve Learning Outcomes in Mathematics Subjects for
Class V Students at SDN 31 Tumampua V, Pangkep Regency. Thesis. Supervised by
Ahmad Budi Sutrisno and A. Jaya Alam, STKIP Andi Matappa Primary School
Teacher Education Study Program.

This research is Classroom Action Research (PTK) which aims to determine the
improvement in learning outcomes through the application of interactive learning
media based on the Google site website in the Mathematics subject for class V
students at SDN 31 Tumampua V for the 2023/2024 academic year. This research
was carried out in two cycles where each cycle consisted of 4 meetings with 20
research subjects, namely class V students at SDN 31 Tumampua V. Data were
collected using observation sheet instruments to see teacher and student activities,
tests to measure student learning outcomes. The data analysis used is quantitative
data analysis.

The results of the research show that the use of interactive learning media based on
the Google site website can improve the learning outcomes of class V students at
SDN 31 Tumampua V, Pangkep Regency. This can be seen from the increase in
students' average scores and students' learning completion. The average value of
learning outcomes obtained in cycle I was 62 in the poor category, where as many
as 11 students or 55% had not yet completed and as many as 9 students or 45% had
completed. Meanwhile, in cycle Il the average learning result obtained was 80 in
the good category, of which 3 students or 20% had not completed it and 17 students
or 80% had completed it. From these result it can be concluded that interactive
learning media based pn the Google site can improve student learning outcomes.

Keywords: Learning media, Google site website, learning outcomes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu
berkembang didalamnya, Pendidikan tidak akan ada habisnya, pendidikan secara
umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga, menjadi
seorang yang terdidik itu sangat penting. Manusia dididik menjadi orang yang
berguna baik bagi Negara, Nusa dan Bangsa (Yayan Alpian et al., 2019). Pada
beberapa pelaksanaan pendidikan tentu tidak hanya mengedepankan penanaman
semata melainkan penanaman karakter bangsa yang dimaksud juga telah diatur
didalam Undang-Undang Negara Indonesia. Hal ini dilakukan guna memberikan
arah terhadap pelaksanaan dan perkembangan pendidikan di Indonesia untuk masa
yang akan datang. Pendidikan di Indonesia dapat memberikan kontribusi yang jelas
terhadap masyarakat dan Negara Indonesia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, telah diatur terkait arah dan cara pelaksanaan
pendidikan nasional yang didalamnya memuat tentang tujuan dan fungsi
pendidikan di Indonesia. Tujuan dan fungsi pendidikan yang telah terurai dalam
Undang-Undang tersebut arah pendidikan dapat terlihat secara jelas bahwa
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mempersiapkan generasi bangsa yang
lebih baik. Meski telah diatur didalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003, fungsi

dan tujuan pendidikan juga dapat dikembangkan sesuai dengan visi dan misi



institusi penyelenggara pendidikan, hal inilah yang dimaksud dengan pelaksanaan
pendidikan berbasis otonomi daerah. Sehingga output dari institusi pendidikan
tersebut dapat terserap dan memiliki daya guna yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang ada di lingkungan institusi pendidikan tersebut, sehingga fungsi
dan tujuan pendidikan nasional dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat
dan pemerintah (Sujana, 2019). Kebijakan pendidikan nasional terus mengalami
pembaharuan dan inovasi mengikuti perkembangan teknologi pembelajaran saat ini
karena semakin banyak negara-negara maju telah memanfaatkan perkembangan
teknologi dalam platform inovasi pendidikan mereka yang kemudian melahirkan
sistem pembelajaran berbasis website, online learning, Massive Open Online
Course (MOOC) dan pendidikan jarak jauh berbasis online learning lainnya (Zen,

2019).

Seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih  harus
diimbangi dengan berjalannya pendidikan di sekolah. Saat ini, teknologi
dengan segala kelebihannya mampu menyediakan akses informasi secara cepat
dan tidak terbatas sehingga siswa dapat memperoleh materi pembelajaran
dengan mudahnya. Hal ini memberikan tantangan bagi guru agar siswa tetap
menjadikan guru sebagai sumber belajar yang utama bagi siswa. Guru dituntut
untuk bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang
ada agar mampu membimbing dan mengarahkan siswa. Guru harus mampu
mengambil perananya secara tepat agar tetap menjadi pribadi yang dibutuhkan
dalam membimbing, mengarahkan, memotivasi, serta mendesain pembelajaran

yang berlangsung didalam kelas.



Teknologi diciptakan agar menyelesaikan permasalahan dan untuk
memudahkan pekerjaan. Teknologi mempunyai peran dan kontribusi penting
dalam kehidupan, tidak terkecuali bagi pendidikan yaitu untuk mengoptimalkan
pembelajaran secara efektif sesuai perkembangan, kondisi dan kebutuhan
masyarakat. Peran tersebut akan dirasakan bilamana manusia dapat menerima dan

beradaptasi dengan perubahan (Yudha setiawan, 2022).

Teknologi memungkinkan akses mudah terhadap sumber daya
pembelajaran secara online, seperti e-book, materi pembelajaran interaktif, video
dan sumber daya digital lainnya. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran
tersebut dari mana saja dan kapan saja, mengatasi batasan geografis dan waktu.
Teknologi memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi secara langsung
dengan materi pembelajaran melalui beragam alat interaktif, seperti simulasi,
permainan edukatif, video interaktif dan platform pembelajaran online. Hal ini
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan
memahami konsep secara mendalam. Teknologi memungkinkan personalisasi
pembelajaran dengan menyediakan platform pembelajaran adaptif yang dapat
menyesuaikan materi, tugas dan umpan balik berdasarkan kebutuhan dan tingkat
pemahaman individu siswa. Hal ini membantu siswa untuk belajar dengan

kecepatan mereka sendiri dan sesuai dengan gaya belajar mereka (Said, 2023).

Keterampilan belajar menggunakan teknologi digital akan sangat
membantu lebih cepat untuk mendapatkan serta meningkatkan life skills pada
peserta didik, dan pendidik pun dengan mudah mengembangkan bahan

pembelajaran. Menurut pendekatan ilmu pengetahuan memberikan gambaran
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dimanfaatkan oleh pendidik untuk membuat media pembelajaran interaktif

(Meldiani & Nurhamidah, 2023).

Google Site adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk membuat
situs web dengan mudah tanpa perlu keahlian pemrograman atau desain yang rumit.
Keterkaitannya dengan hasil belajar matematika dapat bervariasi tergantung pada
bagaimana situs tersebut dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran matematika.

Berikut beberapa kemungkinan keterkaitannya:

1. Situs Pembelajaran Matematika: Seorang guru matematika atau bahkan siswa
dapat menggunakan Google Site sebagai platform untuk membuat situs web
yang berisi materi pelajaran, latihan, kuis, sumber daya tambahan, dan lain-
lain. Situs ini dapat dirancang untuk memberikan bantuan belajar yang
terstruktur dan mudah diakses bagi siswa. Dalam hal ini, keterkaitannya adalah
bahwa Google Site memberikan alat untuk menyajikan materi dan
memfasilitasi pembelajaran matematika.

2. Kolaborasi dan Berbagi Informasi: Google Site memungkinkan kolaborasi
yang mudah antara guru dan siswa. Misalnya, guru matematika dapat membuat
situs web kelas tempat dia memposting tugas, sumber daya, dan informasi
penting lainnya. Siswa dapat mengaksesnya, mengunduh materi, dan bahkan
berkolaborasi dalam proyek-proyek daring. Keterkaitan di sini adalah dalam
menyediakan saluran komunikasi dan kolaborasi yang meningkatkan
aksesibilitas dan distribusi informasi terkait matematika.

3. Portofolio Pembelajaran: Google Site dapat digunakan sebagai platform untuk

membuat portofolio pembelajaran, di mana siswa dapat menampilkan proyek-
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proyek atau pencapaian-pencapaian matematika mereka. Ini dapat mencakup
pemecahan masalah, proyek penelitian, atau penjelasan konsep matematika
yang mereka kuasai. Dalam hal ini, Google Site membantu dalam
memvisualisasikan dan membagikan hasil belajar siswa dalam matematika.

4. Pusat Sumber Belajar: Sebuah Google Site dapat berfungsi sebagai pusat
sumber daya belajar bagi siswa. Misalnya, situs tersebut dapat berisi tautan ke
video pembelajaran, situs web interaktif, game matematika, dan materi belajar
lainnya yang tersedia secara daring. Hal ini dapat meningkatkan aksesibilitas
siswa terhadap materi-materi tambahan yang dapat membantu dalam
memahami konsep-konsep matematika yang sulit.

5. Dengan demikian, keterkaitan antara Google Site dan hasil belajar matematika
terletak pada cara penggunaannya sebagai alat untuk menyajikan materi,
berkolaborasi, memvisualisasikan hasil belajar, dan menyediakan sumber daya
belajar tambahan. Penggunaan yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih

baik bagi siswa.

Hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan yaitu penelitian N. L. Gede
Sulistyawati, I Md. Suarjana dan Citra Wibawa, 2022 pada jurnal pendidikan dan
konseling hasil penelitian menyebutkan bahwa siswa di  SDN Negeri 2 Meliling
tepatnya siswa kelas IV SD terlihat adanya perbedaan yang mencolok dari hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media berbasis google site.
Dengan adanya penggunaan media berbasis google site, siswa menjadi lebih aktif

di kegiatan belajar secara mandiri dan siswa menjadi semakin terbiasa dengan
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menggunakan media berbasis teknologi di era revolusi 4.0 ini. Selanjutnya,
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis google site ini pula siswa
dapat mengakses materi pembelajaran secara mandiri dimana dan kapan saja
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelum menggunakan media

tersebut (Sulistyawati et al., 2022).

Adanya media pembelajaran website Google Site ini diharapkan dapat
membantu peserta didik dan juga guru dalam proses pembelajaran agar menjadi
lebih aktif dan menyenangkan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan
peningkatan hasil belajar siswa dengan judul: “Penerapan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Website Google Site Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Di SDN 31 Tumampua V”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan media interaktif berbasis
website google site dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran

matematika siswa kelas V di SDN 31 Tumampua V?”

C. Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas yakni masih rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di SDN 31 Tumampua V, peneliti
memilih untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan media

pembelajaran interaktif berbasis website google site pada mata pelajaran
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matematika. Penerapan media interaktif berbasis website google site ini bertujuan
sebagai sumber belajar dan media. Media ini mudah digunakan karena berbasis
website, peserta didik hanya perlu membuka link (alamat web) dan dokumen yang
diberikan guru melalui web browser yang sudah tersedia di smartphone,
sehingga peserta didik tidak memerlukan aplikasi lain untuk membukanya. Selain
itu proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
website google site akan jauh lebih menyenangkan dan menarik karena pada bagian
simulasi terdapat game yang berkaitan dengan materi dan bisa dimainkan oleh
siswa, sehingga dalam hal ini akan membuat siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan. Indikator keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini adalah
meningkatnya hasil belajar siswa yang diukur melalui tes tuntas secara individu
atau melebihi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan

sekolah yaitu 70.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media
pembelajaran interaktif website google site dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran matematika kelas V di SDN 31 Tumampua V.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1) Manfaat Teoritis
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Secara Teoritis, hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan media pembelajaran berbasis

website google site.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa serta
memperjelas dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu,
dapat menambah pengalaman belajar menggunakan media pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Guru, menambah wawasan dan kreativitas guru terhadap alternatif
pembuatan media yang menarik dan bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website google
site.

c. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menerapkan
kebijakan tentang pentingnya penggunaan media pembelajaran guna

meningkatkan mutu pendidikan sekolah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran Interaktif

a. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif merupakan suatu alat perantara penyampaian
materi pembelajaran oleh guru kepada siswa dimana pada penggunaannya
menimbulkan interaksi antara siswa dengan media dengan cara saling berkaitan

serta saling memberikan aksi dan reaksi antara yang satu dengan yang lainnya.

Multimedia interaktif merupakan perpaduan antara berbagai media yang
berupa teks, gambar, suara, animasi, dan lain sebagainya yang telah dikemas
menjadi file digital dan dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat
dioprasikan oleh pengguna, sehingga dapat memilih apa yang akan dilakukan

untuk proses selanjutnya (Manurung, 2021).

Menurut Wiana (2017), multimedia atau media interaktif merupakan
menggabungkan gambar, video, fotografi, grafik dan animasi dengan suara, teks
dan data suara interaktif yang terdapat pada komputer. Media Interaktif adalah
integrasi dari media digital termasuk kombinasi dari electronic text, graphics,
moving images, dan sound ke dalam lingkungan digital yang terstruktur yang dapat

membuat orang berinteraksi dengan data untuk tujuan yang tepat. Lingkungan

15
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digital meliputi Internet, Telekomunikasi, Interactive digital television dan Game

Interactive.

Menurut Samodra et al (2009), multimedia interaktif dapat diartikan sebagai
kombinasi berbagai unsur media yang terdiri dari teks, grafis, foto, animasi, video,
dan suara yang disajikan secara secara interaktif dalam media pembelajaran.
Konsep-konsep abstrak dapat disajikan secara lebih nyata dalam proses
pembelajaran untuk memudahkan siswa memahaminya. Siswa akan belajar secara
aktif dan menyenangkan sehingga dapat memperbaiki hasil belajarnya. Dale
mengatakan dalam teorinya bahwa semakin banyak indera yang digunakan siswa
dalam belajar semakin baik retensi/daya ingat siswa sebagaimana yang

digambarkan dalam kerucut pengalaman belajar.

Menurut Warsita (2008:36) media interaktif digolongkan sebagai media
konstruktivistik yang terdiri dari pembelajaran, siswa, dan proses pernbelajaran.
Dalam proses pembelajaran teknologi seperti komputer, adalah alat dalam
multimedia dan jaringan web terluas di dunia yang sangat besar pengaruhnya
terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Program multimedia interaksi
merupakan salah satu media pembelajaran yang berbasis komputer yang
mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, grafik, foto, video, animasi,
musik, narasi (Tarigan & Siagian, 2015). Google site dapat meningkatkan
konstruktivistik siswa karena mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif
dengan materi, mendorong keterlibatan dan partisipasi dengan menggunakan media
seperti video atau simulasi membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran

yang membantu mengembangkan pemahaman lebih mendalam, memperkuat
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pemahaman konsep dengan membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang dimiliki, menyediakan lingkungan pembelajaran
yang beragam memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan makna
sendiri dari materi yang dipelajari dan mendukung pembelajaran kolaboratif
memungkinkan siswa bekerja sama, berdiskusi, dan bertukar ide yang memperkaya

pengetahuan siswa.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media interaktif adalah
alat perantara yang menggabungkan gambar, video, fotografi, grafik dan animasi
dengan suara, teks dan data suara interaktif yang terdapat pada komputer, terdiri

dari pembelajaran, siswa, dan proses pernbelajaran.

b. Kelebihan dan kekurangan media interaktif

Multimedia interaktif merupakan media pembelajaran yang memiliki
banyak kelebihan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Munir (2012: 113), bahwa
beberapa keunggulan multimedia interaktif yaitu: (1) sistem pembelajaran lebih
interaktif dan komunikatif; (2) pendidik akan selalu dituntut untuk kreatif inovatif
dalam mencari terobosan pembelajaran; (3) mampu menggabungkan antara teks,
gambar, suara, musik, animasi gambar atau video dalam satu kesatuan yang saling
mendukung guna tercapainya tujuan pembelajaran; (4) menambah motivasi siswa
selama proses pembelajaran hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang
diinginkan; (5) mampu memvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk
diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan atau alat peraga yang konvensional;

(6) melatih siswa lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.
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Sma Negeri 1 Palu”. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada mata
pelajaran matematika materi polinomial di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1
Palu dapat disimpulkan bahwa: (1) Media video Animasi dan Google Sites
dapat meningkatkan hasil belajar polinomial peserta didik; (2) Untuk aktivitas
guru diperoleh hasil pada siklus I terdapat 3 aktivitas yang masih berada dalam
kategori kurang baik dan pada siklus II semua aktivitas guru berada dalam
kategori baik dan sangat baik; (3) Untuk aktivitas Peserta didik diperoleh hasil
pada siklus I terdapat 4 aktivitas yang masih berada dalam kategori kurang baik
dan pada siklus II semua aktivitas peserta didik berada dalam kategori baik dan
sangat baik; (4) Respon peserta didik terdapat pembelajaran dengan
menerapkan media video dan Google Sites yakni media video animasi
membuat peserta didik tertarik dalam belajar dan memudahkan dalam
memahami masalah yang diberikan, media Googles Sites dapat mengurangi
aktivitas penggunaan handphone terhadap hal-hal yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran serta Googles Sites juga memudahkan peserta didik dalam

membantu mencari referensi dan informasi.

B. Kerangka Pikir

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sangat membantu dalam
keefektifan proses pembelajaran dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka
harus menggunakan media pembelajaran interaktif yang memiliki kemampuan
untuk merangsang interaksi dan partisipasi aktif dari siswa dalam proses
pembelajaran.Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat masalah

yang ditemukan peneliti yaitu kurangnya penggunaan media pembelajaran
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menyebabkan hasil belajar siswa di sekolah tersebut masih sangat rendah pada mata
pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran Matematika. Oleh karena itu
diperlukan usaha perbaikan guna meningkatkan hasil belajar siswa dengan
penggunaan media pembelajaran interaktif, agar siswa tidak bosan dan

pembelajaran tidak berkesan pasif.

Media pembelajaran interaktif berbasis website google site ini merupakan
salah satu media yang menarik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
karena proses belajar akan menjadi lebih lengkap dan menarik. Harapannya
melalui penggunaan media pembelajaran berbasis website google site pada proses
pembelajaran ini dapat membuat siswa tertarik sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Gambar 2.10 Kerangka Berpikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya
melalui penelitian (Yam & Taufik, 2021). Adapun hipotesis tindakan pada
penelitian ini yaitu pembelajaran dengan merapkan media pembelajaran interaktif
berbasis website google site dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika siswa kelas V di SDN 31 Tumampua V.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom
Action Research, yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang
dilakukan di kelas oleh guru/peneliti untuk mengetahui yang berarti penelitian
yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang
diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.

Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian
atau kegiatan ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh guru/peneliti didalam
kelas dengan menggunakan tindakan - tindakan untuk meningkatkan proses dan
hasil pembelajaran. Ilmiah dikatakan sebagai suatu yang bersifat atau berada
dalam keilmuan dan metode yaitu cara berfikir, obyektif, rasional, sistematis
berdasarkan fakta untuk menemukan, membuktikan, mengembangkan dan
mengevaluasi suatu pengetahuan. Penelitian tindakan merupakan suatu
rangkaian langkah - langkah (siklus) yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi yang terus mengalir menghasilkan siklus baru sampai
penelitian tindakan kelas dihentikan (Azizah, 2021).

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah melakukan perubahan kearah
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga memberikan
konstribusi yang besar bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Tujuan
utama penelitian tindakan kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan

profesional guru dalam menangani proses pembelajaran dapat dicapai dengan
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melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaan. Merefleksi adalah melakukan
analisissintesis-interpretasi-eksplanasi dan berkesimpulan. Kemudian mencobakan
alternatif tindakan dan dievaluasi efektivitasnya Tujuan penelitian tindakan kelas
ialah pengembangan kemampuan-keterampilan guru untuk menghadapi

permasalahan aktual pembelajaran di kelasnya dan atau di sekolahnya sendiri.

B. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V di SDN 31
Tumampua V dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10

siswa perempuan pada tahun ajaran 2023/2024.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN 31 Tumampua V di Jin.
Andi Mauraga Kel. Tumampua Kecamatan Pangkajene Kab. Pangkajene dan
Kepulauan. Waktu penelitian dilakukan berdasarkan perkiraan dan pertimbangan
maka penelitian ini akan dilaksanakan sesuai tingkat kebutuhan sesuai dengan izin
penelitian yang ditentukan. Adapun waktu penelitian yaitu tahun ajaran 2023/2024

pada semester genap 2024.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berbentuk
siklus yang akan berlangsung melalui II siklus, dimana setiap siklus bisa terdiri dari
satu pertemuan atau lebih. Arikunto (2013:17) menjelaskan bahwa satu siklus PTK
terdiri dari empat langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan

dan (4) refleksi.
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Perencanaan

,
\. J

Refleksi Siklus I [ Pelaksanaan ]
L Perencanaan A
Pengamatan ﬂ

Refleksi ] Siklus I1 [ Pelaksanaan ]

1.

a.

L

L Pengamatan

Siklus Ke-n

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto

Uraian masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

Siklus I

Tahap Perencanaan (Plan)

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan adalah :

1))

2)

3)

Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan
disampaikan kepada siswa.

Menetapkan dan mencari materi pembelajaran yang akan diajarkan

Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat kesepakatan

tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
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interaktif berbasis website google site yang sesuai dengan materi ajar dan
tujuan pembelajaran.

4) Membuat Modul ajar yang sesuai dengan kurikulum Merdeka yang berlaku.

5) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan selama proses
pembelajaran di kelas.

6) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

7) Membuat soal tes untuk memperoleh data peningkatan hasil belajar siswa

b. Tahap Pelaksanaan tindakan (Action)

Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif berbasis website google site sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya, serta memberikan tes akhir
melalui media pembelajaran berbasis website google site pada akhir tindakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi pembelajaran matematika yang
telah ditetapkan.

c. Observasi (Observe)

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya guru,
peneliti, dan siswa kelas V. Tahap ini dilaksanakan pengamatan selama proses
pembelajaran dari kegiatan awal hingga akhir untuk melihat aktivitas pembelajaran
siswa dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website google
site, dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah di buat oleh peneliti. Hal
yang harus diamati oleh observer yaitu aktivitas siswa selama berlangsungnya
proses pembelajaran, dan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran.
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d. Refleksi (Reflect)

Seluruh hasil yang dicapai dari tahap-tahap sebelumnya dikumpulkan serta
dianalisis dalam tahap ini. Tujuan Refleksi ini adalah untuk mengetahui
keberhasilan dan kekurangan dari proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif berbasis website google site, serta membuat
perbaikan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Hasil analisis data yang
dilaksanakan dalam tahap ini dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan
siklus kedua dengan tahapan yang sama pada siklus sebelumnya yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

2. Siklus II
a. Tahap Perencanaan (Plan)

1) Kembali dirancang skenario pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II
dengan perbaikan dan penyempurnaan dari pembelajaran siklus I.

2) Kembali disiapkan media pembelajaran yang akan digunakan serta dokumen
lain, seperti daftar hadir, lembar kerja siswa, dan instrument penelitian dII.

3) Kembali merancang instrumen (sesuai dengan masukan refleksi) untuk
mengamati proses pembelajaran dan hasil belajar.

4) Kembali mendiskusikan dengan observer, yakni wali kelas yang diminta
bantuan untuk ikut mengamati PTK, tentang hal-hal yang diperbaiki
(berubah) pada pembelajaran di siklus ke-II.

b. Tahap Pelaksanaan tindakan (Action)

1) Melaksanakan pembelajaran siklus II dengan topik yang sama.
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2) Dalam pelaksanaannya menerapkan dengan skenario yang telah diperbaiki
dan disempurnakan dari tindakan sebelumnya di siklus I.
c. Observasi (Observe)
1) Melakukan pengamatan Kembali pada siklus II
2) Mengumpulkan data hasil pengamatan, lalu menganalisisnya.
d. Refleksi (Reflect)

Menggunakan analisis siklus I dan II sebagai pembuatan laporan.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur, teknik dan proses pengumpulan
data. Adapun instrumen penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Tes terdiri dari
lembar tes hasil belajar sedangkan non tes terdiri dari lembar observasi aktivitas
guru dan siswa. Untuk masing-masingnya diuraikan sebagai berikut:
1) Tes

a) Tes Hasil Belajar

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis
yang harus dijawab oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran yang telah diikuti.
Tes diberikan kepada siswa pada akhir siklus dan dikerjakan secara individu untuk
mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami materi
melalui penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis website google site.
Dalam penelitian ini, tes yang dimaksud adalah dengan menyajikan soal tes kepada

siswa dan meminta siswa untuk menjawab soal dengan jawaban yang benar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung
selama dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 kali pertemuan, yaitu tiga kali
pertemuan untuk membahas materi ajar dan satu kali pertemuan untuk mengerjakan
soal tes hasil belajar. Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas V, SDN 31
Tumampua V, Kelurahan Tumampua, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkep. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai observer
sekaligus bertindak sebagai pelaksana penelitian. Observer dibantu oleh satu orang

teman sejawat yang juga akan melakukan penelitian pada sekolah tersebut.

Pada penelitian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian pada siklus I dan
siklus II, karena pada siklus II peneliti telah melihat adanya peningkatan pada hasil
tes belajar siswa kelas V melalui penerapan media pembelajaran interaktif berbasis
website google site. Hasil observasi dan evaluasi, serta refleksi pada siklus I dan

siklus II akan dibahas sebagai berikut:

1. Deskripsi Siklus I

Siklus I dilakukan selama empat kali pertemuan, dimana tiga kali pertemuan

untuk membahas materi ajar dan satu kali pertemuan untuk mengerjakan soal tes
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hasil belajar diakhir siklus I kepada siswa. Dalam pelaksanaan siklus I kegiatan

yang dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif berbasis website google site. Adapun hal yang
dilakukan yaitu menyusun rancangan Modul Ajar yang berisikan langkah-langkah
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran, menyusun dan
mempersiapkan bahan ajar yang akan mendukung pelaksanaan proses
pembelajaran, membuat dan mempersiapkan media pembelajaran interaktif
berbasis website google site yang akan digunakan, menyusun dan mempersiapkan
lembar observasi guru dan siswa untuk melihat keterlaksanaan proses pembelajaran
dan mempersiapkan soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda untuk siklus I
serta menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama

proses pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis website google site
pada materi bangun ruang. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas V. SDN 31
Tumampua V yang berjumlah 20 orang siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan
dibantu oleh Khaerunnisa, S.Pd (wali kelas) dan ST. Sarpiana (teman sejawat) yang
bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung pada materi

sifat-sifat bangun ruang.
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1) Pertemuan ke-1

Pertemuan ini dilaksanakan di SDN 31 Tumampua V kelas V, dengan
materi yang diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah tentang sifat-sifat bangun ruang.
Pertemuan ke-1 dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti dan diakhiri dengan

kegiatan penutup.

a) Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan memberikan salam,
mengajak siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran kemudian memberikan apersepsi dengan memperlihatkan contoh
benda berbentuk bangun ruang yang ditemui pada kehidupan sehari-hari. Adapun
model pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari enam tahap. Tahap pertama
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, tahap kedua
menyajikan informasi, tahap ketiga mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
belajar, tahap keempat membimbing siswa untuk belajar kelompok, tahap kelima
melakukan evaluasi dan tahap keenam memberikan penghargaan. Tujuan dari
pemilihan model pembelajaran kooperatif yaitu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya karena dituntut untuk aktif

dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari beberapa tahap model pembelajaran kooperatif.

Tahap pertama yaitu menyajikan informasi dimulai dengan guru menjelaskan
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materi sifat-sifat bangun ruang, lalu guru membagikan link untuk mengakses media
pembelajaran interaktif berbasis website google site dan memberikan langkah-
langkah penggunaan media interaktif berbasis website google site sekaligus
memberikan arahan untuk mengklik ikon yang ada, kemudian siswa mengklik
semua ikon yang ada dan menonton video pembelajaran, setelah menonton video
pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami. Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok belajar dimulai dengan membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 3 atau 4 orang, kemudian membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok dan memberikan penjelasan langkah-langkah
pengerjaannya, setelah itu siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya dan
mengerjakan LKPD. Tahap ketiga yaitu membimbing siswa untuk belajar
berkelompok dimulai dengan membimbing kegiatan diskusi kelompok mengenai
kendala dalam mengerjakan LKPD, setelah itu mempersilahkan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kemudian guru dan siswa

membahas secara bersama hasil diskusi kelompok.

c) Kegiatan penutup

Adapun kegiatan yang dilakukan guru pada akhir pembelajaran adalah guru
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari,
setelah itu memberikan arahan untuk mengklik ikon games yang ada pada media
pembelajaran interaktif berbasis website google site dan memainkannya. Kemudian
memberikan arahan kepada siswa untuk mengklik ikon evaluasi yang ada pada

media pembelajaran interaktif berbasis website google site dan mengerjakan soal
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evaluasi secara individu. Tahap kelima yaitu memberikan penghargaan kepada
siswa yang telah mengerjakan soal evaluasi. melakukan penilaian dan refleksi
dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan murid dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan pada siklus II. Setelah selesai

melakukan refleksi, guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.

2) Pertemuan ke-2

Pertemuan ini dilaksanakan di SDN 31 Tumampua V kelas V, dengan
materi yang diajarkan pada pertemuan ke-2 adalah jenis dan sifat prisma.
Pertemuan ke-2 dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti dan diakhiri dengan

kegiatan penutup.

a) Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan memberikan salam,
mengajak siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran kemudian memberikan apersepsi dengan memperlihatkan contoh
benda berbentuk bangun ruang yang ditemui pada kehidupan sehari-hari. Adapun
model pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari enam tahap. Tahap pertama
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, tahap kedua
menyajikan informasi, tahap ketiga mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
belajar, tahap keempat membimbing siswa untuk belajar kelompok, tahap kelima
melakukan evaluasi dan tahap keenam memberikan penghargaan. Tujuan dari

pemilihan model pembelajaran kooperatif yaitu memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya karena dituntut untuk aktif

dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari beberapa tahap model pembelajaran kooperatif.
Tahap pertama yaitu menyajikan informasi dimulai dengan guru menjelaskan
materi jenis dan sifat prisma, lalu guru membagikan link untuk mengakses media
pembelajaran interaktif berbasis website google site dan memberikan langkah-
langkah penggunaan media interaktif berbasis website google site sekaligus
memberikan arahan untuk mengklik ikon yang ada, kemudian siswa mengklik
semua ikon yang ada dan menonton video pembelajaran, setelah menonton video
pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum dipahami. Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok belajar dimulai dengan membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 3 atau 4 orang, kemudian membagikan LKPD
kepada masing-masing kelompok dan memberikan penjelasan langkah-langkah
pengerjaannya, setelah itu siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya dan
mengerjakan LKPD. Tahap ketiga yaitu membimbing siswa untuk belajar
berkelompok dimulai dengan membimbing kegiatan diskusi kelompok mengenai
kendala dalam mengerjakan LKPD, setelah itu mempersilahkan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kemudian guru dan siswa

membahas secara bersama hasil diskusi kelompok.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian tindakan kelas mengenai
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran
interaktif berbasis website google site yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif berbasis website
google site dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika
di kelas V SDN 31 Tumampua V. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang
menunjukkan pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh 62 berada
pada kategori kurang, dimana sebanyak 11 siswa atau 55% yang belum tuntas dan
sebanyak 9 siswa atau 45% yang sudah tuntas. Kemudian mengalami peningkatan
pada sikus II dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh yaitu 80 berada
pada kategori baik, dimana sebanyak 3 siswa atau 15% yang belum tuntas dan
sebanyak 17 siswa atau 85% yang sudah tuntas. Ini menunjukkan terjadi

peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 18.

B. Saran

Sesuai hasil penelitian peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika melalui media pembelajaran interaktif berbasis website google site
pada siswa kelas V SDN 31 Tumampua V, maka penulis memberikan saran dan

sumbangsih pemikiran.
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Adapun saran-saran sekaligus harapan yang penulis sampaikan adalah:

Bagi lembaga sekolah, sebaiknya proses pembelajaran di kelas lebih
diperhatikan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan media yang menarik
sehingga pembelajaran dan pemerataan kemampuan siswa berjalan dengan
baik, agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan bersama, peningkatan hasil belajar sehingga dapat menunjang pada
kualitas, dan prestasi belajar siswa.

Bagi Guru, diharapkan media pembelajaran interaktif berbasis website google
site dapat dijadikan alternatif baru dalam penggunaan media pembelajaran
sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi siswa, diharapkan dapat aktif dalam proses pembelajaran agar dapat

meningkatkan hasil belajar khususnya pembelajaran Matematika.
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